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Analisis Kandungan Zat Gizi Makro dan Indeks Glikemik Snack Bar Beras Warna sebagai
Makanan Selingan Penderita Nefropati Diabetik

Annisa Sekar L*, Fitriyono Ayustaningwarno**

ABSTRAK

Latar Belakang: Nefropati diabetik merupakan komplikasi mikrovaskuler pada diabetes melitus
akibat hiperglikemia kronik. Strategi diet untuk memperlambat progresifitas nefropati diabetik melalui
pengendalian kadar glukosa darah dan pembatasan asupan protein. Modifikasi makanan selingan
berupa snack bar menggunakan beras warna dapat menghasilkan produk yang menarik dengan
kandungan zat gizi lebih baik.

Tujuan: Menganalisis kandungan zat gizi dan indeks glikemik snack bar beras warna.

Metode: Penelitian eksperimental acak lengkap 1 faktor dengan 3 variasi jenis beras warna meliputi
beras coklat, beras merah, dan beras hitam. Dilakukan uji kandungan protein, lemak, karbohidrat,
serat, dan indeks glikemik. Data kandungan zat gizi dan indeks glikemik dianalisis menggunakan uji
One Way ANOVA.

Hasil: Dalam berat takaran saji 40 g, snack bar beras coklat mengandung 2,78 g protein, 1,45 g
lemak, 34,04 g Kkarbohidrat, 0,76 g serat, dan 68,50% indeks glikemik. Snack bar beras merah
mengandung 2,53 g protein, 1,51 g lemak, 33,68 g karbohidrat, 0,64 g serat, dan 53,81% indeks
glikemik. Snack bar beras hitam mengandung 2,63 g protein, 1,30 g lemak, 33,73 g karbohidrat, 0,56 g
serat, dan 42,20% indeks glikemik.

Kesimpulan: Semua shack bar beras warna memiliki kandungan protein dan lemak yang rendah,
namun kandungan karbohidratnya tinggi. Snack bar beras coklat memiliki indeks glikemik sedang,
sementara snack bar beras merah dan hitam memiliki indeks glikemik rendah. Snack bar yang
direkomendasikan adalah snack bar beras hitam.

Kata kunci: Nefropati diabetik, kandungan zat gizi, indeks glikemik, beras warna, snack bar.
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Macro Nutrient and Glycemic Index Analysis of Colored Rice Snack Bar for Diabetic
Nephropathy Snack

Annisa Sekar L *, Fitriyono Ayustaningwarno**

ABSTRACT

Background: Diabetic nephropathy is a microvascular complication because chronic hyperglycemia
in diabetes mellitus. Nutritional strategies to slow down progression of diabetic nephropathy is
controling blood glucose and restrict protein intake. Modificated snack bar using colored rice can
produce an attractive product with better nutrient content.

Objective: Analyzed the nutrient content and glycemic index of colored rice shack bar.

Method: The completely randomized single-factor experimental design which is 3 types of colored
rice such as brown rice, red rice, and black rice. Protein, fat, carbohydrate, fiber and glycemic index
was analyzed. The nutrient content and glycemic index analyzed with One Way ANOVA.

Results: The nutrient content of brown rice snack bar for each 40 g of serving is 2,78 g protein, 1,45 g
fat, 34,04 g carbohydrate, 0,76 g fiber, dan 68,50% glycemic index. The red rice snack bar contain
2,53 g protein, 1,51 g fat, 33,68 g carbohydrate, 0,64 g fiber, dan 53,81% glycemic index. The black
rice snack bar contain 2,63 g protein, 1,30 g fat, 33,73 g carbohydrate, 0,56 g fiber, dan 42,20%
glycemic index.

Conclusion: All of colored rice snack bar formulation has low protein and fat content, but the
carbohydrate was high. Brown rice snack bar had medium glycemic index, meanwhile red and black
rice snack bar had low glycemic index. Recommended snack bar is black rice snack bar.

Keyword : Diabetic nephropathy, nutrient content, glycemic index, colored rice, snack bar.

*Student of Nutrition Science Program, Medical Faculty of Diponegoro University Semarang.

** Lecturer of Nutrition Science Program, Medical Faculty of Diponegoro University Semarang.



PENDAHULUAN

Nefropati diabetik merupakan salah satu komplikasi mikrovaskuler pada
diabetes melitus akibat hiperglikemia kronik.! Nefropati diabetik ditandai dengan
terdapatnya albumin dalam urin >30 mg/hari yang diikuti penurunan laju filtrasi
glomerulus (LFG), dimana LFG berada dalam kisaran 90-130 ml/min (penyakit ginjal
kronis stadium 1).*® Sekitar 20-40% penderita diabetes berkembang menjadi
nefropati diabetik. Nefropati diabetik menyumbang 40% dari seluruh kejadian
penyakit ginjal stadium akhir.* Pada penderita penyakit ginjal kronik, prevalensi
nefropati diabetik sebesar 30,3%, diikuti dengan nefritis interstisial kronik 23%, dan
glomerulonefritis kronik 17,7%.°

Strategi yang dapat dilakukan untuk memperlambat progresifitas nefropati
diabetik diantaranya melalui pengendalian kadar glukosa darah dan pembatasan
asupan protein.>* Pengendalian kadar glukosa darah dapat dilakukan melalui terapi
farmakologi maupun nonfarmakologi. Salah satu cara nonfarmakologi yang dapat
dilakukan untuk membantu mengendalikan kadar glukosa darah vyaitu melalui
konsumsi makanan dengan indeks glikemik rendah.*®

World Health Organization (WHO) merekomendasikan konsumsi makanan
dengan indeks glikemik rendah untuk membantu meningkatkan pengendalian glukosa
darah, namun tetap memperhatikan jumlah karbohidrat yang dikonsumsi.®® Selain itu,
pembatasan asupan protein penting dilakukan berkaitan dengan penurunan fungsi
ginjal yang terjadi pada nefropati diabetik. Asupan protein yang dianjurkan adalah
0,8 g/kg berat badan/hari. Konsumsi protein yang lebih rendah dapat membantu
memperlambat progresifitas kerusakan ginjal.>>°°

Beras merupakan makanan sumber energi yang memiliki kandungan
karbohidrat tinggi namun proteinnya rendah. Kandungan gizi beras per 100 g bahan
adalah 360 kkal energi, 6,6 g protein, 0,58 g lemak, dan 79,34 g karbohidrat.'* Beras
memiliki nilai biologis protein 56, nilai ini lebih tinggi dibandingkan dengan serealia

lainnya, namun tetap rendah bila dibandingkan dengan sumber protein hewani.*



Beras putih merupakan bahan makanan pokok sebagian besar masyarakat
Indonesia. Penelitian menunjukkan bahwa peningkatan konsumsi beras putih
berkaitan dengan peningkatan resiko diabetes tipe 2.'*** Salah satu bahan makanan
yang dapat digunakan sebagai pengganti beras putih adalah beras warna. Beras warna
memiliki indeks glikemik lebih rendah dibandingkan beras putih, salah satu faktor
penyebabnya adalah kandungan serat beras warna yang lebih tinggi. Beberapa jenis
beras warna yang terdapat di pasaran yaitu beras coklat, beras merah, dan beras
hitam. Indeks glikemik beras putih (64), sedangkan beras coklat (55)*, beras merah
(59)*°, dan beras hitam (42,3)*. Karakteristik beras warna yang memiliki kandungan
energi dan serat yang tinggi, serta proteinnya rendah cocok digunakan sebagai salah
satu alternatif bahan makanan bagi penderita nefropati diabetik karena dapat
membantu menyediakan energi yang cukup, mengendalikan kadar glukosa darah dan
memperlambat progresifitas kerusakan ginjal.®*

Salah satu olahan beras warna yang dapat dikembangkan adalah brondong
beras. Brondong beras memiliki tekstur yang mengembang dan renyah sehingga
dapat dimodifikasi menjadi olahan snack, salah satunya snack bar. Proses pembuatan
beras menjadi brondong melalui proses pemanasan pada suhu dan tekanan tinggi,'"*8
kemudian brondong beras diolah menjadi snack bar juga melalui proses pemanasan.
Hal ini menyebabkan terjadinya perubahan fisik maupun kimiawi dari beras warna,
sehingga diduga dapat meningkatkan indeks glikemik snack bar beras warna.*®

Snack bar merupakan makanan ringan berbentuk batang yang biasanya
dikonsumsi sebagai makanan selingan. Snack bar bagi penderita penyakit kronik
yang telah banyak dikembangkan salah satunya bagi penderita diabetes,®® namun
untuk penderita nefropati diabetik sendiri masih jarang dan perlu pengembangan
produknya. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka dilakukan penelitian untuk

menganalisis kandungan zat gizi dan indeks glikemik snack bar beras warna.



METODA

Penelitian yang dilakukan termasuk bidang food production. Penelitian
dilaksanakan pada bulan Mei hingga Juli 2013. Uji kandungan protein, lemak,
karbohidrat, dan serat masing-masing snack bar dilakukan di Pusat Studi Pangan dan
Gizi Universitas Gadjah Mada, Yogyakarta. Uji tingkat kesukaan dan indeks
glikemik snack bar dilakukan di lingkup Universitas Diponegoro.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimental rancangan acak lengkap 1
faktor dengan 3 variasi jenis beras warna, meliputi: (1) beras coklat, (2) beras merah,
dan (3) beras hitam. Penelitian ini didahului dengan pembuatan brondong dari 3 jenis
beras warna. Pembuatan snack bar dengan perbandingan bahan pengikat dan isian
sebesar 1,2:1; 1:1; dan 1:1,2. Dasar penetapan ini menggunakan resep standar yang
sudah ada.”* Perhitungan kandungan zat gizi makanan selingan disesuaikan dengan
syarat diet nefropati diabetik stadium 1, dimana asupan protein direkomendasikan
sebesar 0,8g/kg berat badan/hari (sekitar 10%), lemak 30%, karbohidrat 60% dari
total kebutuhan energi sehari,” dan serat sebesar 14g/1000 kkal.*® Kandungan zat gizi
per sajian makanan selingan umumnya sebesar 10% dari kebutuhan kalori sehari.
Pada umumnya orang mengonsumsi 2-3x makanan selingan dalam sehari sehingga
diperoleh hasil perhitungan kandungan zat gizinya yaitu 200 kkal energi, 5 g protein,
6,7 g lemak, 30 g karbohidrat dan 2,8 g serat per sajian. Kemudian perbandingan
tersebut diuji coba pada 3 jenis brondong beras warna. Penelitian pendahuluan ini
bertujuan untuk mengetahui jumlah maksimal penambahan bahan pengikat yang
dapat mengikat bahan utama serta menghasilkan snack bar yang disukai oleh panelis.
Formulasi dengan penerimaan terbaik dari penelitian pendahuluan selanjutnya
digunakan sebagai formulasi tetap pada penelitian utama.

Snack bar dengan variasi perbandingan bahan pengikat dan isian tersebut
kemudian dinilai tingkat kesukaannya dengan uji 5 skala hedonik (1=Sangat Tidak
Suka, 2=Tidak Suka, 3=Netral, 4=Suka, 5=Sangat Suka) kepada panelis agak terlatih
yaitu 25 orang mahasiswa Program Studi llmu Gizi Fakultas Kedokteran Universitas



Diponegoro.?” Hasil analisis menunjukkan bahwa snack bar dengan perbandingan
bahan pengikat dan isian sebesar 1:1,2 adalah yang paling disukai sehingga
digunakan sebagai formulasi tetap pada penelitian utama. Setiap snack bar dengan
formulasi yang telah ditetapkan pada penelitian pendahuluan dilakukan pengujian
kandungan zat gizi sebanyak tiga kali pengulangan secara duplo, sedangkan uiji
indeks glikemik dilakukan satu kali tanpa pengulangan pada penelitian utama.

Pembuatan snack bar menggunakan bahan baku berupa brondong beras
(coklat, merah, dan hitam), susu bubuk khusus penderita penyakit ginjal, inulin,
isomalt, air, minyak kelapa, dan CMC. Kemudian dilakukan pelarutan bahan
pengikat, pencampuran dan pemadatan adonan. Beras hitam yang digunakan
diperoleh dari Merbabu-Salatiga, beras merah dan coklat diperoleh dari PB. Mahkota
ABC-Tangerang. Susu bubuk dengan merek Nephrisol. Proses pembuatan brondong
ketiga beras warna dilakukan di industri brondong beras rumahan, Tegal Rejo-
Ambarawa. Bahan pengikat berupa pemanis buatan inulin dengan merek Orafti® GR
dan isomalt dari Platinit GmbH, minyak kelapa, dan CMC.

Pada penelitian utama, data yang dikumpulkan adalah variabel terikat
meliputi kandungan zat gizi dan indeks glikemik. Kandungan zat gizi yang dianalisis
meliputi kadar protein dengan metode kjeldahl, lemak dengan metode soxhlet,
karbohidrat dengan metode by difference,”® energi dengan menjumlahkan kadar
protein, lemak, dan karbohidrat (kkal), dan serat dengan metode gravimetri,?® serta
indeks glikemik dengan metode incremental area under the blood glucose response
curve (IAUC).24%

Pada uji indeks glikemik dibutuhkan minimal di atas 6 orang subjek.?> Untuk
menghindari terjadinya drop out maka pada penelitian ini menggunakan 10 orang
subjek terdiri dari 4 laki-laki dan 6 perempuan. Sehari sebelum perlakuan subjek
diharuskan berpuasa selama 10 jam (kecuali air putih) mulai pukul 22.00 sampai
08.00 pagi hari berikutnya. Besoknya subjek diberikan makanan uji (glukosa murni,
snack bar beras hitam, merah, dan atau coklat) yang mengandung 50 g karbohidrat.



Subjek kemudian diuji darahnya pada menit ke 0, 30, 60, 90, dan 120, dimana setiap
perlakuan diberi jarak minimal 2-3 hari untuk menghindari bias dari setiap makanan
yang diujikan.*®*® Uji indeks glikemik menggunakan alat tes glukosa darah merek
Gluco Dr, tipe AGM-2100, produksi Medicus Co.,Ltd.

Pada saat penelitian 2 subjek perempuan mengalami drop out. Satu subjek
mengundurkan diri karena berpergian keluar kota dalam waktu yang tidak ditentukan
dan yang kedua mengundurkan diri karena pada pengukuran glukosa puasa saat itu
diperoleh hasil yang tinggi >110 mg/dl. Subjek akhir berjumlah 8 orang yaitu 4 laki-
laki dan 4 perempuan. Karakteristik subjek uji indeks glikemik snack bar yaitu rata-
rata umur subjek 21 tahun, dengan berat badan 54,4 kg, tinggi badan 163,3 cm, IMT
20,45 kg/m?, dan glukosa darah puasa 80 mg/dl. Data uji kandungan zat gizi dan
indeks glikemik yang terkumpul kemudian dianalisis menggunakan uji ANOVA one

way dengan derajat kepercayaan 95%.%

HASIL
1. Kandungan Zat Gizi Snack Bar
Hasil analisis kandungan zat gizi snack bar dapat dilihat pada Tabel 1
menunjukkan tidak terdapat perbedaan bermakna antara kandungan protein,
karbohidrat, dan energi, namun terdapat perbedaan yang bermakna pada
kandungan lemak dan serat ketiga snack bar.

Tabel 1. Hasil Analisis Kandungan Zat Gizi per 100 g Snack Bar
Rerata Kandungan Gizi

Protein Lemak Karbohidrat Energi Serat
Beras Coklat 6,95+0,43 3,63+0,02°  85,11+1,22  400,98+5,09 1,89+0,08
Beras Merah  6,32+0,44 3,79+0,03°  84,21+0,10  396,17+1,60 1,60+0,02"
Beras Hitam  6,59+0,61 3,24+0,10°  84,33+0,78  392,84+1,40 1,41+0,04°

p=0,356 p=0,000 p=0,416 p=0,054 p=0,000
Keterangan : Angka yang diikuti huruf superscript berbeda (a, b,c) menunjukkan beda nyata

2. Indeks Glikemik (IG) dan Beban Glikemik (BG) Snack Bar
a. Respon Glukosa Darah

Snack Bar

Rata-rata hasil respon glukosa darah subjek terhadap pemberian glukosa

murni, snack bar beras coklat, merah, dan hitam dapat dilihat pada Tabel 2.



Tabel 2. Nilai Rata-Rata Kadar Glukosa Darah (mg/dl)

Waktu (menit)

Bahan makanan 0 30 60 90 120

Glukosa murni 791+77 151,0+315 1220+188 989+163 83,9+6,9
Snack bar beras coklat 82,6 +6,4 1240+10,0 116,0+14,1 926+94 90,6 +10,0
Snack bar beras merah 91,0+2,8 130,0+13,0 106,0+13,0 103+150 97,0+13,0
Snack bar beras hitam 866+7,1 111,0+118 103,0+11,7 96,5+8,3 93,5+9,7

Pada Tabel 3. Tanda (+) atau tidak terdapat tanda menunjukkan besar
kenaikan kadar glukosa darah sedangkan tanda (-) menunjukkan besar
penurunan. Semua nilai dengan satuan mg/dl. Bila dibandingkan dengan
pemberian glukosa murni, diantara ketiga jenis snack bar, snack bar beras hitam
memberikan kenaikan kadar glukosa darah paling sedikit pada menit ke 30 dan

snack bar beras coklat memberikan kenaikan kadar glukosa darah paling banyak.

Tabel 3. Kenaikan/Penurunan Kadar Glukosa Darah
Kenaikan/penurunan kadar glukosa darah pada menit ke

Bahan makanan

30 60 90 120
Glukosa murni 71,9 -29 -23,1 -15
Snack bar beras coklat 41,4 -8 -23,4 -2
Snack bar beras merah 39 -24 -3 -6
Snack bar beras hitam 24,4 -8 -6,5 -3

b. Indeks Glikemik (1G)

Nilai IG masing-masing snack bar diperoleh dari hasil rata-rata 1G 8
orang subjek. Hasil analisis uji IG snack bar dapat dilihat pada Tabel 4
menunjukkan bahwa IG snack bar beras coklat 68,50+14,11; snack bar beras
merah 53,81+15,65; dan snack bar beras hitam 42,20+12,90.

Tabel 4. Hasil Analisis IG Snack Bar

IG snack bar IG snack bar IG snack bar
Subjek beras coklat beras merah beras hitam

(%) (%0) (%)

1 68,02 61,94 36,84

2 90,68 75,42 40,68

3 64,00 60,00 53,00

4 68,06 34,98 34,98

5 57,93 47,36 34,02

6 71,23 47,49 69,86

7 45,04 32,97 34,70

8 83,02 70,28 33,49
Rata-rata 68,50+14,11° 53,81+15,64%" 42,20+12,90°

p =0,017

Keterangan : Angka yang diikuti huruf superscript berbeda (a, b) menunjukkan beda nyata



c. Beban Glikemik (BG)
Hasil perhitungan BG snack bar dapat dilihat pada Tabel 5 menunjukkan
bahwa dalam berat takaran saji 40 g BG snack bar beras coklat 23,32; snack bar

beras merah 18,12; dan snack bar beras hitam 14,23.

Tabel 5. Hasil Beban Glikemik Snack Bar
Jumlah Karbohidrat per

Snack bar G takaran saji (g) takaran saji (g) BG
Beras coklat 68,50 40 34,04 23,32
Beras merah 53,81 40 33,68 18,12
Beras hitam 42,20 40 33,73 14,23
PEMBAHASAN

Kandungan Zat Gizi Snack Bar

Pada nefropati diabetik, penderita cenderung mengalami penurunan nafsu makan
sehingga berisiko mengalami kekurangan zat gizi, bila keadaan ini terus berlanjut
maka akan jatuh pada kondisi malnutrisi.> Untuk membantu pemenuhan kebutuhan
zat gizi pada kondisi tersebut, maka diperlukan penerapan makanan porsi kecil tapi
sering, salah satunya melalui pemberikan makanan selingan.

Syarat diet penderita nefropati diabetik stadium 1 yaitu asupan protein 0,8g/kg
berat badan/hari (sekitar 10%), lemak 30%, dan karbohidrat 60% dari total kebutuhan
energi sehari.’® Asupan serat disesuaikan dengan rekomendasi American Diabetic
Assosiation (ADA) sebesar 14g/1000 kkal.’® Kandungan zat gizi per sajian makanan
selingan umumnya sebesar 10% dari kebutuhan kalori sehari. Pada umumnya orang
mengonsumsi 2-3x makanan selingan dalam sehari sehingga diperoleh hasil
perhitungan kandungan zat gizinya yaitu 200 kkal energi, 5 g protein, 6,7 g lemak, 30
g karbohidrat dan 2,8 g serat per sajian. Dari hasil perhitungan kandungan tersebut
ditetapkan per sajian snack bar sebesar 40 g. Berat satu batang snack bar diketahui
sekitar 20 g sehingga dalam per sajian terdapat 2 batang snack bar.

Berdasarkan hasil perhitungan kandungan zat gizi makanan selingan penderita
nefropati diabetik, protein yang dianjurkan maksimal 5 g/sajian. Pada hasil uji

kandungan zat gizi didapatkan kandungan protein snack bar berkisar 6,32-6,95 g/100



g. Kandungan protein dalam per sajian snack bar yaitu berkisar 2,53-2,78 ¢/40
g/sajian. Hal ini disebabkan beras warna memiliki kandungan protein rendah dan
penggunaan susu bubuk khusus ginjal dalam jumlah kecil dimana kandungan
proteinnya juga rendah menyebabkan snack bar memiliki kandungan protein rendah.

Diet rendah protein dianjurkan untuk penderita nefropati diabetik. Pembatasan
asupan protein penting dilakukan berkaitan dengan penurunan fungsi ginjal yang
terjadi. Pembatasan asupan protein dapat membantu memperlambat progresifitas
nefropati diabetik menuju stadium lebih lanjut dengan mengurangi hiperfiltrasi
glomerulus, yakni mengurangi beban eksresi glomerulus sehingga mengurangi
kejadian albuminuria dan kerusakan struktur sel epitel ginjal.>?’

Berdasarkan hasil perhitungan kandungan zat gizi makanan selingan penderita
nefropati diabetik, lemak yang dianjurkan 6,7 g/sajian. Pada hasil uji kandungan zat
gizi didapatkan kandungan lemak snack bar berkisar 3,24-3,79 g/100 g. Kandungan
lemak dalam per sajian snack bar berkisar 1,30-1,51 g/40 g/sajian. Kandungan lemak
dalam snack bar sebagian besar berasal dari minyak kelapa. Beras warna memiliki
kandungan lemak rendah dan penggunaan minyak kelapa dalam jumlah kecil
menyebabkan snack bar memiliki kandungan lemak rendah.

Berdasarkan hasil perhitungan kandungan zat gizi makanan selingan penderita
nefropati diabetik, karbohidrat yang dianjurkan adalah 30 g/sajian. Pada hasil uji
kandungan zat gizi didapatkan kandungan karbohidrat snack bar berkisar 84,21-85,11
9/100 g. Kandungan karbohidrat dalam per sajian snack bar berkisar 33,68-34,04
g/40 g/sajian. Beras warna memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi dan
penggunaan inulin dan isomalt sebagai bahan pengikat menyebabkan snack bar
memiliki kandungan karbohidrat yang tinggi.

Berdasarkan hasil perhitungan kandungan zat gizi makanan selingan penderita
nefropati diabetik, energi yang dianjurkan adalah 200 kkal/sajian. Pada hasil uji
kandungan zat gizi didapatkan kandungan energi snack bar berkisar 392,84-400,98
g/100 g. Kandungan energi dalam per sajian snack bar berkisar 157,13-160,39



kkal/40 g/sajian. Kandungan energi snack bar terbesar berasal dari beras warna,
inulin dan isomalt.

Pemenuhan asupan lemak dan karbohidrat yang cukup diperlukan untuk
membantu menyediakan energi terkait adanya pembatasan asupan protein. Bila
asupan energi dari lemak dan karbohidrat tidak cukup maka protein akan dipecah
guna memenuhi kebutuhan energi. Hal ini menyebabkan protein yang terdapat dalam
otot, jaringan viseral, dan serum darah berkurang. Bila keadaan ini terus berlanjut
dapat menyebabkan terjadinya malnutrisi.?® Energi yang cukup diperlukan untuk
menjalankan aktivitas harian, mempertahankan berat badan serta menjaga
penggunaan protein untuk pembentukan dan perbaikan jaringan tubuh sehingga dapat
meminimalkan sisa hasil metabolisme protein yang dapat memperberat kerja ginjal.?*

Berdasarkan hasil perhitungan kandungan zat gizi makanan selingan penderita
nefropati diabetik, serat yang dianjurkan adalah 2,8 g/sajian. Pada hasil uji kandungan
zat gizi didapatkan kandungan serat snack bar berkisar 1,41-1,89 g/100 g. Kandungan
serat dalam per sajian snack bar berkisar 0,56-0,76 kkal/40 g/sajian. Kandungan serat
snack bar terbesar berasal dari aleuron beras warna, namun proses pembuatan
brondong menyebabkan sebagian besar aleuron hilang. Proses pemanasan pada suhu
dan tekanan tinggi dalam pembuatan brondong mengakibatkan beras mengembang
sehingga aleuron terlepas dari biji beras."’*® Semakin baik hasil pembuatan brondong
maka kandungan aleuronnya semakin rendah.'” Hal ini menyebabkan kandungan
serat snack bar beras warna rendah. Serat dapat memperlambat penyerapan glukosa

dalam usus halus sehingga memicu kenaikkan kadar glukosa darah secara lambat.*®

Indeks Glikemik (I1G) dan Beban Glikemik (BG) Snack Bar

Klasifikasi nilai IG makanan sebagai berikut: (1) IG rendah (<55), (2) IG sedang
(55-75), dan (3) IG tinggi (>75).° Snack bar beras hitam memiliki IG terendah yaitu
42,20%, sedangkan snack bar beras coklat memiliki IG tertinggi yaitu 68,50%. IG
snack bar beras merah 53,81%. Snack bar beras hitam dan beras merah termasuk

dalam IG rendah, sedangkan snack bar beras coklat termasuk dalam IG sedang.



Perbedaan IG ketiga snack bar diduga lebih dipengaruhi oleh kandungan amilosa
awal dari beras warna, karena proses pembuatan brondong mengakibatkan kandungan
serat ketiga snack bar tidak berbeda jauh. Struktur amilosa yang tidak bercabang
membuatnya terikat lebih kuat sehingga sulit tergelatinisasi dan menjadikannya sulit
dicerna. Semakin tinggi kandungan amilosa makanan maka semakin rendah 1G-nya.
Kandungan amilosa beras hitam (25,49%)%, beras merah (21,99%)", dan beras
coklat (21,13)*°. Kandungan amilosa beras hitam termasuk kategori amilosa tinggi
yaitu 25-33%, sedangkan beras merah dan coklat termasuk kategori amilosa sedang
yaitu 20-25%.2° Kandungan amilosa beras hitam yang tinggi menghasilkan snack bar
dengan IG paling rendah, sedangkan amilosa beras coklat yang paling rendah
menghasilkan snack bar dengan IG paling tinggi diantara ketiga jenis snack bar.

Pembuatan brondong beras yang melalui proses pemanasan pada suhu dan
tekanan tinggi menyebabkan terjadinya proses gelatinisasi pati. Setelah itu brondong
beras mengalami pendinginan pada suhu ruang selama penyimpanan sebelum
nantinya digunakan dalam pembuatan snack bar. Dalam pembuatan snack bar
brondong beras mengalami pemanasan lagi dan kemudian mengalami pendinginan.
Hal ini menyebabkan pati mengalami retrogradasi yang membuat pati tahan terhadap
panas dan enzim, sehingga pati sulit untuk dicerna dan menurunkan nilai 1G-nya.**
Pengunaan inulin serta isomalt yang termasuk dalam kelompok serat larut
menyebabkan snack bar dicerna secara lambat dan sedikit terserap sehingga
memberikan efek minimal terhadap kenaikan kadar glukosa darah dan respon
insulin.*%*

Makanan dengan IG rendah akan menaikkan kadar glukosa darah secara
perlahan, sebaliknya makanan dengan IG tinggi menaikkan kadar glukosa darah
dengan cepat.>’® Maka dianjurkan mengonsumsi makanan dengan IG rendah.
Tujuannya adalah mengurangi beban glikemik makanan. Beban glikemik (BG)
didefinisikan sebagai IG makanan dikalikan dengan kandungan karbohidrat makanan
tersebut. Tujuan BG vyaitu menilai dampak konsumsi karbohidrat dengan



memperhitungkan 1G makanan. BG berbanding lurus dengan kandungan karbohidrat
makanan. Semakin rendah kandungan karbohidrat semakin rendah BG maka semakin
kecil suatu makanan yang disajikan memicu peningkatan kadar glukosa darah.*

Klasifikasi nilai BG makanan sebagai berikut: (1) BG rendah (<11), (2) BG
sedang (11-19), dan (3) BG tinggi (>20).>* Dalam berat takaran saji 40 g BG shack
bar beras coklat 23,32; snack bar beras merah 18,12; dan snhack bar beras hitam
14,23. Snack bar beras coklat termasuk dalam BG tinggi, sementara snack bar beras
merah dan beras hitam termasuk dalam BG sedang. Hal ini menunjukkan bahwa
snack bar beras merah dan beras hitam lebih sedikit menaikkan kadar glukosa darah
dibandingkan snack bar beras coklat, dimana snack bar beras hitam yang paling
sedikit menaikkan glukosa darah diantara ketiga jenis snack bar.

Penanganan diet pada diabetes dan komplikasinya fokus pada porsi makanan
yang dikonsumsi terutama jumlah karbohidratnya. Hal ini dilakukan dengan
anggapan jumlah karbohidrat yang sama memberikan peningkatan yang sama
terhadap kenaikan kadar glukosa darah. Padahal jenis karbohidrat yang berbeda
dengan jumlah yang sama memberikan efek yang berbeda terhadap kenaikkan kadar
glukosa darah dan respon insulin. Konsep IG disini berperan dalam memberikan cara
mudah memilih makanan yang tidak menaikkan kadar glukosa darah dengan cepat.*®

Pada penyakit ginjal kronis tahap awal (stadium 1 dan 2) tujuan terapi gizi fokus
pada penyebab penyakit ginjal, salah satunya diabetes, dimana pengendalian kadar
glukosa darah merupakan salah satu fokus utama.®?® Hiperglikemia yang berlangsung
berkepanjangan dan tak terkontrol menyebabkan kelainan fungsi dan struktur sel,
termasuk sel epitel pembuluh darah, dimana hiperglikemia menyebabkan pembuluh
darah menyempit termasuk yang terdapat dalam ginjal, sehingga aliran darah ke
ginjal berkurang. Tanpa aliran darah yang cukup ginjal akan mengalami kerusakan,
dimana nefron ginjal akan mengalami nekrosis. Dalam ginjal terdapat glomerulus
yang memiliki membran penyaring yang akan rusak akibat hiperglikemia. Hal ini
menyebabkan protein yang seharusnya tersaring dalam glomerulus akan lolos dan



keluar bersama urin. Hiperfiltrasi glomerulus yang terjadi ini memperberat Kkerja
ginjal sehingga dapat memperparah kerusakan ginjal.>*

Makanan dengan IG dan BG lebih rendah akan memicu kenaikan kadar glukosa
darah dengan lambat dan memberikan puncak respon glukosa darah lebih rendah
sehingga tidak memperparah terjadinya hiperglikemia. Dianjurkan mengonsumsi
makanan dengan IG lebih rendah untuk membantu meningkatkan pengendalian
glukosa darah, namun tetap memperhatikan jumlah karbohidrat yang dikonsumsi.®
Hal ini didukung penelitian yang menunjukkan bahwa konsumsi makanan dengan IG

rendah dapat membantu meningkatkan pengendalian kadar glukosa darah.”®

Rekomendasi Snack Bar
Snack bar yang direkomendasikan sebagai makanan selingan penderita nefropati
diabetik adalah snack bar beras hitam. Hal ini disebabkan snack bar beras hitam
memiliki indeks glikemik dan beban glikemik yang paling rendah, sedangkan dari
kandungan zat gizi ketiga snack bar tidak terlalu jauh berbeda.
Tabel 7. Rekapitulasi Kandungan Zat Gizi Per Sajian Snack Bar (40 g)

Kandungan zat Snack bar

gizi Beras coklat Beras merah  Beras hitam
Protein (g) 2,78 +0,17 2,53+0,17 2,63+0,25
Lemak (g) 1,45+0,01 1,51+0,01 1,30+ 0,04
Karbohidrat (g) 34,04+049 33,68+0,04 33,73+0,31
Energi (kkal) 160,39 £2,04 158,47 +£0,64 157,13+0,56
Serat () 0,76 £ 0,03 0,64 £ 0,01 0,56 + 0,02
I1G (%) 68,50+14,11  53,81+15,65  42,20+12,90
BG 23,32 18,12 14,23

SIMPULAN

1. Ketiga snack bar beras warna memiliki kandungan protein dan lemak yang
rendah sedangkan kandungan karbohidrat lebih tinggi dibandingkan hasil
perhitungan kandungan zat gizi makanan selingan penderita nefropati diabetik.

2. Snack bar beras hitam memiliki indeks glikemik (42,20%) dan beban glikemik
(14,23) yang paling rendah diantara ketiga jenis snack bar.



SARAN

1.

Snack bar yang direkomendasikan adalah snack bar beras hitam yang memiliki
indeks glikemik 42,20% dengan kandungan protein 2,63 g, lemak 1,30 g,
karbohidrat 33,73 g, energi 157,13 kkal, serat 0,56 g, dan beban glikemik 14,23
dalam berat 40 g per sajiannya.

Diperlukan penambahan lipid guna meningkatkan energi snack bar tanpa
meningkatkan kandungan proteinnya.

Diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai efek snack bar beras warna terhadap

penderita nefropati diabetik secara langsung.
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Lampiran 1. Penetapan Kandungan Zat Gizi Snack Bar

Penetapan kandungan zat gizi snack bar dilakukan terlebih dahulu sebelum
menetapkan perbandingan bahan pengikat dan isian serta berfungsi sebagai target
kandungan zat gizi per sajian snack bar. Standar ini ditetapkan berdasarkan Angka
Kecukupan Gizi (AKG) yang biasa tertera pada snack bar yang ada di pasaran, yaitu
2000 kkal yang kemudian disesuaikan dengan syarat diet nefropati diabetik stadium
1, dimana asupan protein yang direkomendasikan 0,8/kg berat badan/hari (sekitar
10%), lemak 30 %, dan karbohidrat 60% dari total kebutuhan energi sehari.® Asupan
serat disesuaikan dengan rekomendasi American Diabetic Assosiation (ADA) yaitu
14gram/1000 kkal.'® Kandungan zat gizi per sajian makanan selingan umumnya

sebesar 10% dari kebutuhan kalori sehari.

Kebutuhan kalori per sajian makanan selingan = 10% x 2000 kkal = 200 kkal
a. Protein = 10% x 200 kkal = 20 kkal = 4 gram =5 gram

b. Lemak = 30% x 200 kkal = 60 kkal = 9 gram = 6,7 gram

c. Karbohidrat =60% x 200 kkal = 120 kkal + 4 gram = 30 gram

d. Serat = 14 gram/1000 kkal = 2,8 gram/200 kkal



Lampiran 2. Hasil Analisis Uji Tingkat Kesukaan pada Penelitian Pendahuluan

Tabel 7. Hasil Analisis Uji Kesukaan pada Warna Snack Bar

Pengikat : Isian p value
Snack bar (Friedman

1,2:1 1:1 1:1,2 Test)

Beras coklat  Rerata 3,44+0,77 3,60+0,50 3,36+0,57 0185
Ket Netral Suka Netral !

Beras merah  Rerata 3,28+1,10 3,40+0,96 3,24+1,23 0823
Ket Netral Netral Netral !

Beras hitam Rerata 3,00+1,16 3,04+1,24 3,08+1,19 0417
Ket Netral Netral Netral !

Tabel 8. Hasil Analisis Uji Kesukaan pada Aroma Snack Bar

Pengikat : Isian p value
Snack bar ] ] ] (Friedman

1,2:1 1:1 1:1,2 Test)

Beras coklat Rerata 3,4040,87 3,44+0,87 3,28+0,94 0.306
Ket Netral Netral Netral '

Beras merah  Rerata 2,96+0,74 2,76%0,66 3,0040,71 0.212
Ket Netral Netral Suka '

Beras hitam  Rerata 3,08+0,64 2,84+0,85 3,44+0,87%° 0.008
Ket Netral Netral Netral '

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf superscript berbeda (a, b) menunjukkan beda nyata

Tabel 9. Hasil Analisis Uji Kesukaan pada Tekstur Snack Bar

Pengikat : Isian p value
Snack bar (Friedman

1,2:1 11 1:1,2 Test)

Beras coklat  Rerata 2,32+0,75° 2,760,97° 2,92+0,81" 0.006
Ket Tidak Suka Netral Netral !

Beras merah  Rerata 2,04+1,10°% 2,32+0,75° 3,36+0,99" 0.000
Ket Tidak Suka Tidak Suka Netral !

Beras hitam  Rerata 2,68+0,85° 2,96+1,02° 3,80+1,16" 0.003
Ket Netral Netral Suka !

Keterangan: Angka yang diikuti dengan huruf superscript berbeda (a, b) menunjukkan beda nyata

Tabel 10. Hasil Analisis Uji Kesukaan pada Rasa Snack Bar

Pengikat : Isian p value
Snack bar (Friedman
1,2:1 1:1 1:1,2 Test)
Beras coklat  Rerata 3,04+0,89 3,04+0,79 3,16+0,80 0.454
Ket Netral Netral Netral '
Beras merah  Rerata 3,08+0,95 3,12+0,73 3,24+0,93 0.426
Ket Netral Netral Netral '
Beras hitam Rerata 3,20%0,76 3,04+0,84 3,56+0,87 0.097

Ket Netral Netral Suka




Lampiran 3. Formulasi Terpilih Snack Bar

Tabel 11. Formulasi Terpilih Snack Bar

Resep untuk 20 gr

Bahan (binding :isian=1:1,2)

formulasi pengikat

Inulin 21qr
Isomalt 5,54 gr
Air 0,77 gr
Minyak kelapa 0,62 gr
CMC 0,06 gr
formulasi isian

Brondong beras warna 10 gr

Susu bubuk nephrisol 0,91 ¢gr

Total 20 gr




Lampiran 4. Bagan Alur Proses Pembuatan Snack Bar

Beras warna
(Hitam, Coklat, Merah)

A 4
Pembuatan Brondong Beras

Y
Pelarutan
Inulin,Isomalt, dan air

Penambahan minyak
kelapa dan CMC

\4
Aduk sampai tercampur
merata

\ 4
Penambahan brondong
beras dan susu bubuk

A 4
Aduk sampai tercampur
merata

Masukkan dalam cetakan kue
dan padatkan

Lepaskan dari cetakan
kue secara perlahan

\4
Snack Bar beras warna




Lampiran 5. Rekapitulasi Kandungan Snack Bar

Snack bar Ulangan ' . Rerata Kandungan Gi'zi .
Air Abu | Protein | Lemak | Karbohidrat | Energi Serat
1 219 | 074 6,91 3,64 86,52 406,5 1,89
Beras coklat 3,67 | 087 7,41 3,61 84,45 399,97 1,82
3 470 | 074 6,55 3,65 84,36 396,47 1,97
Rerata 352 | 0,78 6,95 3,63 85,11 400,98 1,89
SD 1,26 | 0,08 0,43 0,02 1,22 5,09 0,08
1 457 | 0,65 6,82 3,76 84,20 397,95 1,60
Beras merah 2 529 | 055 6,03 3,82 84,31 395,71 1,57
3 539 | 0,62 6,10 3,78 84,11 394,85 1,62
Rerata 508 | 0,61 6,32 3,79 84,21 396,17 1,60
SD 0,45 | 0,05 0,44 0,03 0,10 1,60 0,02
1 488 | 0,97 6,16 3,34 84,64 393,31 1,44
Beras hitam 2 453 | 1,03 6,31 3,24 84,90 393,94 1,43
3 485 | 1,27 7,29 3,15 83,44 391,26 1,37
Rerata 476 | 1,09 6,59 3,24 84,33 392,84 1,41
SD 0,20 | 0,16 0,61 0,10 0,78 1,40 0,04




Lampiran 6. Bagan Alur Proses Uji Indeks Glikemik Snack Bar

Skrinning subjek

\4

8 orang subjek terpilih

Pemberian penjelasan mengenai
prosedur uji Indeks Glikemik

Pengisian informed consent

Pengujian makanan
acuan (glukosa murni)

Minimal selang waktu 3 hari

A 4

Pengujian snack bar beras
warna | (beras hitam)

A 4

Minimal selang waktu 3 hari

A 4

Pengujian snack bar beras
warna Il (beras coklat)

A 4

Minimal selang waktu 3 hari

A 4
Pengujian snack bar beras
warna Il (beras merah)

Perhitungan indeks glikemik
snack bar beras warna




Lampiran 7. Subjek dan Berat Snack Bar Uji Indeks Glikemik

Tabel 12. Subjek Uji Indeks Glikemik Snack Bar

No BB | TB | IMT Glukosa | 1 epiasaan Konsumsi Alergi

Subjek Umur ) JK Jurusan (kg) | (cm) | (kg/m?) Darah Puasa Merokok | Obat/Suplemen/Jamu Beras

(mg/dl) Warna
1 22th | L Teknik Industri 61,6 | 1740 | 20,35 79 X X X
2 22 th L FKM 57,5 | 160,5 22,32 82 X X X
3 22 th L IImu Gizi 59,4 | 178,5 18,64 94 X X X
4 21th | L | Manajemen Sumber Daya Perairan | 50,4 | 162,5 19,09 78 X X X
5 22th | P llmu Gizi 57,0 | 160,0 | 22,27 86 X X X
6 22th | P llmu Gizi 50,1 | 154,0 | 21,12 86 X X X
7 20th | P Ilmu Gizi 50,6 | 163,0 | 19,04 73 X X X
8 20th | P llmu Gizi 55,6 | 159,0 | 21,99 91 X X X
9 20th | P llmu Gizi 50,2 | 149,6 | 22,43 74 X X X
10 20 th P IImu Gizi 55,4 | 163,9 20,62 74 X X X

Keterangan: Baris yang diblok dengan warna abu-abu menunjukkan subjek uji indeks glikemik yang dropout

Tabel 13. Berat Snack Bar yang Digunakan untuk Uji 1G

Jumlah karbohidrat . Berat
Jumlah karbohidrat yang

total per 100 gram . . sampel

Bahan Makanan dibutuhkan tiap sampel .

bahan makanan uji (gram) uji
(gram) Ji {9 (gram)
Glukosa murni 100,00 50 50,00
Snack bar beras coklat 85,11 50 58,75
Snack bar beras merah 84,21 50 59,37
Snack bar beras hitam 84,33 50 59,29




Lampiran 8. Hasil Respon Kadar Glukosa Darah dan Perhitungan Luas Daerah di

Bawah Kurva Hasil Respon Kadar Glukosa Darah Snack Bar

Subjek Glukosa Murni Luas Snack Bar Beras Coklat Luas G
0" | 30" | 60" | 90" | 120 0" | 30" | 60" | 90" | 120
1 72 | 118 | 107 | 106 | 89 3705 | 82 | 123 | 120 | 86 84 2520 68,02
2 82 | 146 | 107 | 108 | 88 3540 | 87 | 128 | 139 | 96 97 3210 90,68
3 94 | 126 | 113 | 97 86 1500 | 89 | 110 | 97 | 90 93 960 64,00
4 78 | 150 | 123 | 88 87 3945 | 81 | 128 | 111 | 95 78 2685 68,06
5 86 | 206 | 152 | 126 | 69 6525 | 70 | 119 | 114 | 94 88 3780 57,93
6 73 | 142 | 105 | 79 78 3285 | 83 | 141 | 113 | 75 79 2340 71,23
7 74 | 190 | 149 | 108 | 88 6960 | 90 | 132 | 130 | 107 | 101 | 3135 45,04
8 74 | 127 | 116 | 79 86 3180 | 79 | 114 | 100 | 98 | 105 | 2640 83,02
Indeks Glikemik Total 68,50+14,11
Subjek Glukosa Murni Luas Snack Bar Beras Merah Luas G
0' | 30" | 60" | 90" | 120° 0" | 30" | 60" | 90" | 120¢
1 72 | 118 | 107 | 106 | 89 3705 | 89 | 131 | 118 | 95 88 2295 61,94
2 82 | 146 | 107 | 108 | 88 3540 | 94 | 141 | 109 | 116 | 104 | 2670 75,42
3 94 | 126 | 113 | 97 86 1500 | 89 | 115| 91 | 85 | 101 900 60,00
4 78 | 150 | 123 | 88 87 3945 | 91 | 114 | 84 | 123 | 87 1380 34,98
5 86 | 206 | 152 | 126 | 69 6525 | 88 | 138 | 106 | 110 | 114 | 3090 47,36
6 73 | 142 | 105 | 79 78 3285 | 94 | 148 | 110 | 82 82 1560 47,49
7 74 | 190 | 149 | 108 | 88 6960 | 95 | 117 | 124 | 111 | 114 | 2295 32,97
8 74 | 127 | 116 | 79 86 3180 | 89 | 138 | 104 | 100 | 88 2235 70,28
Indeks Glikemik Total 53,81+15,64
Subjek Glukosa Murni Luas Snack Bar Beras Hitam Luas G
0" | 30" | 60" | 90" | 120' 0" | 30" | 60" | 90" | 120'
1 72 | 118 | 107 | 106 | 89 | 3705 | 88 | 112 | 107 | 94 81 1365 36,84
2 82 | 146 | 107 | 108 | 88 | 3540 | 96 | 133 | 119 | 85 94 1440 40,68
3 94 | 126 | 113 | 97 86 | 1500 | 92 | 114 | 90 | 100 | 89 795 53,00
4 78 | 150 | 123 | 88 87 | 3945 | 86 | 92 | 102 | 98 | 110 | 1380 34,98
5 86 | 206 | 152 | 126 | 69 | 6525 | 81 | 117 | 95 | 97 97 2220 34,02
6 73 | 142 | 105 | 79 78 | 3285 | 73 | 102 | 92 | 96 84 | 2295 69,86
7 74 | 190 | 149 | 108 | 88 | 6960 | 90 | 111 | 120 | 113 | 103 | 2415 34,70
8 74 | 127 | 116 | 79 86 | 3180 | 87 | 110 | 96 | 89 90 1065 33,49
Indeks Glikemik Total 42,20£12,90




Lampiran 9. Kurva Perubahan Respon Kadar Glukosa

160
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30 60 90 120
e glukosa murni 79,1 151 122 98,9 83,9
= snack bar beras coklat 82,6 124 116 92,6 90,6
snack bar beras merah 91 130 106 103 97
= snack bar beras hitam 86,6 111 103 96,5 93,5
Lampiran 10. Hasil Analisis Kandungan Zat Gizi Snack Bar
Lampiran 10.1. Hasil Analisis Kandungan Air Snack Bar
Descriptives
Kandungan Air
95% Confidence Interval
for Mean
Std.
N Mean Deviation |Std. Error|Lower Bound|Upper Bound|Minimum |Maximum
Snack Bar Beras Coklat 3| 3.519833| 1.2635764|.7295262 .380936 6.658731| 2.1885| 4.7025
Snack Bar Beras Merah 3/5.084333 4492534 .2593765 3.968326 6.200341| 4.5690| 5.3935
Snack Bar Beras Hitam 3| 4.755000 .1964160].1134008 4.267076 5.242924| 4.5290( 4.8845
Total 9] 4.453056 .9846207].3282069 3.696209 5.209902| 2.1885( 5.3935
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Formula Snack Bar
Beras Warna Statistic df Sig. Statistic df Sig.




Kandungan Air  Snack Bar Beras Coklat 213 .990 .805
Snack Bar Beras Merah .344 .842 .219
Snack Bar Beras Hitam .355 .819 161
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Kandungan Air
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.958 2 6 .128
ANOVA
Kandungan Air
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups 4.082 2 2.041 3.333 .106)
Within Groups 3.674 6 .612
Total 7.756 8




Lampiran 10.2. Hasil Analisis Kandungan Abu Snack Bar

Kandungan Abu

Descriptives

95% Confidence Interval
for Mean
Std.
N Mean Deviation |[Std. Error|Lower Bound|Upper Bound|Minimum |[Maximum
Snack Bar Beras Coklat 3| .783167 .0765054|.0441704 .593117 .973217 .7380 .8715
Snack Bar Beras Merah 3| .605167 .0489932(.0282862 483461 726873 .5515 .6475)
Snack Bar Beras Hitam 3/1.090167 1615892 .0932936 .688757 1.491577 .9665| 1.2730
Total 9| .826167 .2318100(.0772700 .647982 1.004352 5515  1.2730
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Formula Snack Bar

Beras Warna Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kandungan Abu Snack Bar Beras Coklat .380 761 .025

Snack Bar Beras Merah .258 .960 .615

Snack Bar Beras Hitam .310 .899 .384
a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances
Kandungan Abu
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.606 2 6 .094

Kruskal-Wallis Test
Test Statistics®”

Kandungan Abu

Chi-Square
df
Asymp. Sig.

7.200
2
.027

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: Formula
Snack Bar Beras Warna

Mann-Whitney Test




Snack Bar Beras Coklat dan Snack Bar Beras Merah

Test Statistics”

Kandungan Abu

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964
.050
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Formula Snack Bar Beras

Warna

Snack Bar Beras Coklat dan Snack Bar Beras Hitam

Test Statistics”

Kandungan Abu

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964
.050
.100?

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Formula Snack Bar Beras

Warna

Snack Bar Beras Merah dan Snack Bar Beras Hitam

Test Statistics”

Kandungan Abu

Mann-Whitney U

Wilcoxon W

z

Asymp. Sig. (2-tailed)
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)]

.000
6.000
-1.964
.050
.100%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: Formula Snack Bar Beras

Warna



Lampiran 10.3. Hasil Analisis Kandungan Protein Snack Bar

Descriptives
Kandungan Protein
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper Maximu
N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum m
Snack Bar Beras Coklat 3| 6.954833| .4282582|.2472550 5.890981 8.018686| 6.5525| 7.4050
Snack Bar Beras Merah 3| 6.316500 .4399003|.2539765 5.223727 7.409273| 6.0300| 6.8230
Snack Bar Beras Hitam 3| 6.586333] .6109931|.3527570 5.068542 8.104124| 6.1645( 7.2870
Total 9| 6.619222| .5143602|.1714534 6.223850 7.014594| 6.0300( 7.4050
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Formula Snack Bar
Beras Warna Statistic Df Sig. Statistic df Sig.
Kandungan Protein Snack Bar Beras Coklat 211 991 .815
Snack Bar Beras Merah .358 .812 144
Snack Bar Beras Hitam .343 .844 224
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Kandungan Protein
Levene Statistic dfl df2 Sig.
591 2 6 .583
ANOVA
Kandungan Protein
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups .616 2 .308 1.232 .356
Within Groups 1.500 6 .250
Total 2.117 8




Lampiran 10.4. Hasil Analisis Kandungan Lemak Snack Bar

Kandungan Lemak

Descriptives

95% Confidence Interval
for Mean
Std. Lower Upper Maximu
N Mean Deviation |Std. Error Bound Bound Minimum m
Snack Bar Beras Coklat 3/3.631833 .0224852(.0129818 3.575977 3.687690| 3.6060( 3.6470
Snack Bar Beras Merah 3[3.785000 .0270416(.0156125 3.717825 3.852175| 3.7625( 3.8150
Snack Bar Beras Hitam 3|3.243667 .0957305(.0552700 3.005859 3.481474| 3.1520( 3.3430
Total 9[3.553500 .2469761(.0823254 3.363657 3.743343| 3.1520( 3.8150
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Formula Snack Bar
Beras Warna Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kandungan Lemak Snack Bar Beras Coklat .349 .831 191
Snack Bar Beras Merah 276 942 .537
Snack Bar Beras Hitam 199 .995 .867
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Kandungan Lemak
Levene Statistic dfl df2 Sig.
2.454 2 6 .166
ANOVA
Kandungan Lemak
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 467 2 .234 67.373 .000}
Within Groups .021 6 .003
Total .488 8
Kandungan Lemak
Duncan®
Formula Snack Bar Beras Subset for alpha = 0.05
Warna N 1 2 3
Snack Bar Beras Hitam 3 3.243667
Snack Bar Beras Coklat 3 3.631833
Snack Bar Beras Merah 3 3.785000
Sig. 1.000 1.000 1.000I

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.




Kandungan Lemak
Duncan®

Formula Snack Bar Beras Subset for alpha = 0.05
Warna N 1 2 3

3.243667

W

Snack Bar Beras Hitam
Snack Bar Beras Coklat 3 3.631833
Snack Bar Beras Merah 3 3.785000
Sig. 1.000 1.000 1.000I

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.



Lampiran 10.5. Hasil Analisis Kandungan Karbohidrat Snack Bar

Descriptives
Kandungan Karbohidrat
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper Maximu
N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum m
Snack Bar Beras Coklat 3| 85.110333| 1.2233488].7063008| 82.071366| 88.149300| 84.3600| 86.5220
Snack Bar Beras Merah 3| 84.209000 .0989596(.0571343| 83.963171| 84.454829| 84.1160( 84.3130
Snack Bar Beras Hitam 3| 84.328167 .7818621(.4514083| 82.385914| 86.270420| 83.4365| 84.8965
Total 9| 84.549167 .8421516(.2807172| 83.901832| 85.196502| 83.4365| 86.5220
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk

Formula Snack Bar Beras

Warna Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kandungan Snack Bar Beras Coklat 372 .781 .069
Karbohidrat Snack Bar Beras Merah 211 991 816

Snack Bar Beras Hitam .327 .872 .300
a. Lilliefors Significance Correction

Test of Homogeneity of Variances
Kandungan Karbohidrat
Levene Statistic dfl df2 Sig.
6.883 2 6 .028
Kruskal-Wallis Test
Test Statistics®”
Kandungan
Karbohidrat

Chi-Square 2.756
Df 2
Asymp. Sig. .252

a. Kruskal Walllis Test

b. Grouping Variable: Formula
Snack Bar Beras Warna




Lampiran 10.6. Hasil Analisis Kandungan Energi Snack Bar

Kandungan Energi

Descriptives

95% Confidence Interval
for Mean
Std. Lower Upper Maximu
N Mean Deviation | Std. Error Bound Bound Minimum m
Snack Bar Beras Coklat] 3| 400.98050| 5.0885651|2.9378845(388.339803| 413.621197| 396.473| 406.498
Snack Bar Beras Merah] 3| 396.16700| 1.5998907| .9236973|392.192651| 400.141349( 394.847| 397.946
Snack Bar Beras Hitam | 3| 392.83766| 1.4003408| .8084871|389.359027| 396.316306| 391.262| 393.940|
Total 9| 396.66172| 4.4914944|1.4971648|393.209254| 400.114190( 391.262( 406.498
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Formula Snack Bar
Beras Warna Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kandungan Energi Snack Bar Beras Coklat .245 .970 .670
Snack Bar Beras Merah .280 .938 .519]
Snack Bar Beras Hitam .299 914 433
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Kandungan Energi
Levene Statistic dfl df2 Sig.
3.104 2 6 119
ANOVA
Kandungan Energi
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Between Groups 100.560 2 50.280 4.960 .054
Within Groups 60.828 6 10.138
Total 161.388 8




Lampiran 10.7. Hasil Analisis Kandungan Serat Snack Bar

Descriptives

Kandungan Serat

95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper Maximu
N Mean Deviation Error Bound Bound Minimum m
Snack Bar Beras Coklat 3[1.893833| .0760269(.0438941 1.704972 2.082695| 1.8190| 1.9710
Snack Bar Beras Merah 3[1.596833| .0232719(.0134361 1.539023 1.654644| 1.5730| 1.6195
Snack Bar Beras Hitam 3[1.411833| .0351046(.0202677 1.324629 1.499038| 1.3715| 1.4355
Total 9[1.634167 .2150192|.0716731 1.468888 1.799445] 1.3715| 1.9710
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Formula Snack Bar
Beras Warna Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Kandungan Serat Snack Bar Beras Coklat 179 .999 .949
Snack Bar Beras Merah .187 .998 917
Snack Bar Beras Hitam .349 .831 191
a. Lilliefors Significance Correction
Test of Homogeneity of Variances
Kandungan Serat
Levene Statistic dfl df2 Sig.
1.406 2 6 .316
ANOVA
Kandungan Serat
Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
Between Groups .355 2 177 70.444 .000}
Within Groups .015 6 .003
Total .370 8
Kandungan Serat
Duncan®
Formula Snack Bar Beras Subset for alpha = 0.05
Warna N 1 2 3
Snack Bar Beras Hitam 3 1.411833
Snack Bar Beras Merah 3 1.596833
Snack Bar Beras Coklat 3 1.893833
Sig. 1.000 1.000 1.000I

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 3,000.




Lampiran 11. Hasil Analisis Indeks Glikemik Snack Bar

Descriptives

IG snack bar
95% Confidence Interval
for Mean
Std. Std. Lower Upper
N | Mean | Deviation | Error Bound Bound Minimum| Maximum
IG snack bar beras coklat 8|68.4975| 14.10677| 4.98750( 56.7039 80.2911 45.04 90.68
IG snack bar beras merah 8|53.8050| 15.64374| 5.53090 40.7265 66.8835 32.97 75.42
IG snack bar beras hitam 8|42.1963| 12.89469| 4.55896 31.4160 52.9765 33.49 69.86
Total 24]|54.8329| 17.50739( 3.57368| 47.4402 62.2256 32.97 90.68
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
snack bar beras warna Statistic df Sig. Statistic df Sig.
IG snack bar IG snack bar beras coklat 173 200" 973 922
IG snack bar beras merah 157 200" 939 603
IG snack bar beras hitam 297 .037 731 .005

a. Lilliefors Significance Correction

*. This is a lower bound of the true significance.

Test of Homogeneity of Variances

IG snack bar

Levene Statistic dfl df2

Sig.

462 2

21

.636

Kruskal-Wallis Test
Test Statistics®”

IG snack bar
Chi-Square 8.112
Df 2
Asymp. Sig. .017

a. Kruskal Wallis Test

b. Grouping Variable: snack bar
beras warna




Mann-Whitney Test

Snack Bar Beras Coklat dan Snack Bar Beras Merah

Test Statistics”

IG shack bar
Mann-Whitney U 17.000
Wilcoxon W 53.000
z -1.575
Asymp. Sig. (2-tailed) 115
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .130°

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: snack bar beras warna

Snack Bar Beras Coklat dan Snack Bar Beras Hitam

Test Statistics”

IG snack bar
Mann-Whitney U 6.000
Wilcoxon W 42.000
Z -2.731
Asymp. Sig. (2-tailed) .006
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] .005%

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: snack bar beras warna

Snack Bar Beras Merah dan Snack Bar Beras Hitam

Test Statistics”

IG snack bar
Mann-Whitney U 18.500
Wilcoxon W 54.500
z -1.419|
Asymp. Sig. (2-tailed) .156
Exact Sig. [2*(1-tailed Sig.)] 1613

a. Not corrected for ties.

b. Grouping Variable: snack bar beras warna



Bahan baku pembuatan snack bar

Brondong beras merah

Brondong beras hitam

Isomalt Inulin Susu bubuk nefrisol CMC

Minyak kelapa Air




Snack bar

Snack bar beras coklat Snack bar beras merah Snack bar beras hitam
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